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Surplus Neraca
Perdagangan Menguat

Kenaikan harga sejumlah komoditas global terus memacu Kinerja
positif ekspor dan neraca perdagangan Indonesia. Ekspor komoditas
bernilai tambah dan berteknologi tinggi juga terus meningkat.

JAKARTA, KOMPAS — Neraca
perdagangan Indonesia pada
Januari-November 2021 sur-
plus 34,32 miliar dollar AS atau
Rp 49242 triliun. Nilai surplus
neraca perdagangan pada Ja-
nuari-November 2021 itu ham-
pir dua kali lipat dari surplus
pada periode serupa tahun
2020 yang sebesar 19,52 miliar
dollar AS.

Surplus tersebut tidak ter-
lepas dari kinerja positif ekspor
yang ditopang oleh lonjakan
harga komoditas lemak dan mi-
nyak hewan/nabati, termasuk
minyak kelapa sawit mentah,
serta bahan bakar mineral, se-
perti batubara. Hal itu juga di-
ikuti dengan lonjakan ekspor
sejumlah komoditas bernilai
tambah relatif tinggi, seperti be-
si dan baja, serta mesin dan
perlengkapan elektrik beserta
bagiannya.

Berdasarkan data Badan Pu-
sat Statistik (BPS), pada Ja-
nuari-November 2021, total ni-
lai ekspor migas dan nonmigas
mencapai 209,16 miliar dollar
AS, lebih tinggi daripada nilai
impor Januari-November 2021
yang sebesar 174,84 miliar dol-
lar AS.

Lemak dan minyak hewan/
nabati serta bahan bakar mine-
ral berkontribusi terhadap eks-
por masing-masing senilai
2968 miliar dollar AS (1508
persen) dan 29,59 miliar dollar
AS (14,94 persen). Ekspor le-
mak dan minyak hewan/nabati
serta bahan bakar mineral itu
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"Kinerja ekspor yang sangat
positif ini tentu saja akan turut
menopang pertumbuhan eko-
nomi Indonesia,” kata Kepala
BPS Margo Yuwono dalam te-
lekonferensi pers di Jakarta,
Rabu (15/12/2021).

Sepanjang 11 bulan pertama
2021, Indonesia mencatatkan
surplus neraca perdagangan
nonmigas dengan sejumlah ne-
Inya dengan Amerika

masing-masing tumbuh 64,95
persen dan 9052 persen di-
bandingkan dengan periode
yang sama tahun 2020.

Begitu juga dengan ekspor
besi dan baja serta mesin dan
perlengkapan elektrik yang ni-
lainya masing-masing sebesar
18,62 miliar dollar AS dan
10,57 miliar dollar AS. Diban-
dingkan dengan periode yang
sama tahun 2020, ekspor besi
dan baja tumbuh 92,83 persen,
sedangkan mesin dan perleng-
kapan elektrik tumbuh 27,99
persen.

BPS juga mencatat, pada No-
vember 2021, neraca perda-
gangan Indonesia melanjutkan
tren surplus selama 19 bulan
berturut-turut. Surplus neraca

gara,
Serikat tercatat surplus 15,4 mi-
liar dollar AS serta negara-ne-
gara di kawasan ASEAN (11,52
miliar dollar AS).

Indonesia juga mampu me-
ngurangi defisit neraca perda-
gangan nonmigas dengan Chi-
na. Pada Januari-November
2021, defisit dagang Indonesia
terhadap China sebesar 349
miliar dollar AS. Defisit ini lebih
kecil dibandingkan dengan de-
fisit pada Januari-November
2020 yang mencapai 4,9 miliar
dollar AS.

Sebelumnya, sepanjang pe-
riode 2015-2019, rata-rata de-
fisit neraca perdagangan Indo-
nesia terhadap China senilai 15
miliar dollar AS per tahun.

Menteri Perdagangan Mu-
W i Lutfi St

p pada D

2021 sebesar 3,51 miliar dollar
AS, lebih tinggi dibandingkan
dengan surplus pada November
2020 yang sebesar 2,59 miliar
dollar AS.
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defisit dagang Indonesia de-
ngan China pada 2024 bisa nol.
Hal ini tidak terlepas dari eks-
por Indonesia ke China yang
mulai didominasi oleh produk
yang sudah memiliki nilai tam-
bah, seperti besi dan baja.
Lutfi juga meminta agar ma-
syarakat tidak khawatir dengan
implementasi perjanjian Ke-
mitraan Ekonomi Komprehen-
sif Regional (RCEP). Ia me-
yakinkan bahwa RCEP bukan
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rupakan impor barang modal.
Adapun sisanya merupakan ba-
rang konsumsi.

Lulﬁ menekankan. ekspor

atan perdagangan global, seper-
ti Kemitraan Trans-Pasifik
(TPP) yang diinisiasi AS.

RCEP menempatkan ASE-
AN, termasuk 'lndonesm. seba-

I dalam pa ta-
hun terakhir ini merupakan
ekspor yang berkualitas. Di te-
ngah kenaikan harga sejumlah
komoditas global, seperti batu-
bara dan CPO, ekspor Indonesia

h didominasi ke-

gai pusat k
yang akan berperan mengge-
rakkan rantai pasok regional,
bahkan global.

"Oleh karena itu, saya ber-
harap Dewan Perwakilan Rak-
yat merampungkan ratifikasi
perjanjian RCEP sehingga da-
pat segera diimplementasikan
pada Januari 2022. Hingga kini,
lima negara mitra ASEAN, yak-
ni Korea Selamn Jepang, Chi-
na, dan Selandia Ba-
ru, serta tujuh negara anggota
ASEAN telah meratifikasi per-
janjian itu,” ujar Lutfi
Ekspor yang berkualitas

Lutfi juga menjelaskan, im-
por yang dilakukan Indonesia
dalam beberapa tahun terakhir
ini sekitar 90 persen meru-

baku dan peno-

long. Ini merupakan barang-ba-

rang investasi untuk keglatan

pmduksn di dalam negeri dan

dapat menopang pertumbuhan
ekspor nasional.

BPS mencatat, total nilai im-
por Indonesia pada Janua-
ri-November 2021  sebesar
174,84 miliar dollar AS. Dari
total nilai itu, sebesar 131,75
miliar dollar AS (75,36 persen)
merupakan impor bahan baku
dan penolong serta 25,39 miliar
dollar AS (14,52 persen) me-
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dua komoditas itu.

"Namun, urutan ketiga eks-
por Indonesia ditempati oleh
besi dan baja yang tumbuh
di atas 70 persen. Kemudian
ekspor kendaraan bermotor
dan suku juga tum-
buh hampir 40 persen,” ka-
tanya.

Berdasarkan data Kemente-
rian Perdagangan, pada Janu-
ari-Oktober 2021, Indonesia te-
lah mengekspor kendaraan ber-
motor dan suku cadangnya se-
nilai 7,1 miliar dollar AS.

Dari jumlah itu, ekspor ko-
moditas berteknologi tinggi ke
Filipina tercatat sebesar 23 per-
sen, Vietnam 10,5 persen, Tha-
iland 10 persen, dan Jepang 7,6

persen.

Hal itu juga merupakan hasil
dari perjanjian perdagangan.
Dengan Jepang, misalnya, ada
komitmen dari perusahaan oto-
motif Jepang untuk mengimpor
kendnraan yang dnproduksn di

Hal ini
kapasitas produksi kendaraan
di Indonesia lebih besar ke-
timbang di Jepang.

"Inilah yang dimaksud de-
ngan pentingnya perdagangan
berbasis rantai pasok. Hal itu
tidak bisa terelakkan lagi,” ujar
Lutfi. HEN)
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Sinergi Pendanaan Inklusif
untuk Pencapaian SDGs

Indonesia tetap optimistis untuk terus berkomitmen mencapai target Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan/Sustainable Development Goals (SDGs) yang terdisrupsi akibat pandemi
Covid-19. Komitmen ini ditegaskan kembali oleh Presiden RI Joko Widodo dalam pidato
kunci yang disampaikan pada United Nation High Level Political Forum (UN HLPF) pada

Juli 2021 lalu. Indonesia kini harus cermat jalank

2030 tercapai cepat waktu.

ak 2015, rwjuh thun sudsh

pencapaian SDGs i Indonesia
dikawal Tim Koordinasi Nasional
(TKN) Pelaksanaan  Pencapaian

Tujuan Pembangunan Berkelan-
Goals, Sesuai

1

g agar agenda

strategi p

memotret inovasi pembangunan. Di setiap
upaya pembangunan, terihat satu benang
merah yang sangat peating untuk dipastikan
berjalan, yakni kolaborasi dan kerja sama.

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017
tenung  Pelaksanaan Pencapaian  Tujuan
Berkelanjutan, TKN  meliputi  scgenap
pemangku kepentingan, dari pemerintah,
organisasi kemasyarakatan, pelaku usaha,
filantropi, pakar dan akademisi, hingga media
massa. Di sisa waku mencapai agenda 2030,
yakni delapan tahun ke depan, SDGs harus
terus dilaksanakan sebagai cllective action
yang perlu diorkestrasikan agar percepatan
‘Capaian dapat terlaksana.

Dalam UN HLPF, Menteri Perencanaan
Pembangunan  Nasional/Kepala Bappenas
Suharso Monourfa selaku  Koordinator
Nasional Pelaksanaan Pencapaian  SDGs
Indonesia turut menyampaikan Indonesia’s
Voluntary National Review (VNR) 2021 yang
memperlihatkan pentingnya upaya gotong,
royong berbagai pihak dan analisis mendalam
dari banyak data pencapaian SDGs Indonesia.
Scbelumnya, Indonesia tclah dua  kali
menyampaikan VNR, pertama kali pada 2017
dan kedua kalinya pada 2019 schingga dengan
disampaikannya VNR 2021, Indonesia masuk
dalam daftar 10 dari 193 negara anggota
Perscrikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang |c|:l|
menyampaikan VNR untuk ketiga ki
Mengusung prinsip inklusivitas, VNR 21 N
disusun dengan tahapan konsultasi publik
yang melibatkan lebih dari 500 partisipan,

Ini SDGs
Semangat gotong royong juga dibutuhkan
uncuk memase
SDGstetap berjalan, meski ckonomi Indonesia
terdampak pandemi Covid-19. Sesuai amanat
Perpres SDGs, semangat kolaborasi terscbut
dituanghan dalam Rencana Aksi Nasionsl

dan negara berkembang. Untuk itu, masing-
masing pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan harus dilakukan secara terukur
dan terarah serea discsuaikan dengan kontcks
Indonesia,” ujar Wapres RI Ma'ruf Amin
sclaku Wakil Ketua Dewan Pengarah Tim
Koordinasi Nasional Pelaksanaan Pencapaian

Presiden Joko Widodo memberikan lr) mmd.rm dalam prmb-kuu Forum Pblm&
A

Tingkat Tinggi Dewan Ek
Sclasa, 13 Juli 2021.

Schagai langkah konkret upaya capaian
SDGs, Kementersn PPN/Bappenas memas-
tikan RAN SDGs 2021-2024

secars virtual pada

pemerintah yang, tengah difokuskan untuk
penanganan pandemi Covid-19.
=, ;

analisis pencapaian indikator SDGs, termasuk
memprtimbangkan dampak pandemi, hingga
menentukan target dan arah kebijakan untuk
mencapainga. Beberapa dokumen kebijakan

(RAN) 2021-2024 yang dil
Konferensi Tahunan SDGs 2021 bertema

“Recovery and Resilience: Pendanaan Inklusif

unwk Pencapaian  SDGs  2030°  yang
dilaksanakan pada 23-24 November 2021,
Konferensi tahunan terscbut dibuka Wakil
Prosiden RI Ma'ruf Amin sekaligus Wakil
Ketwa Dewan Pengarah Tim Koordinasi
Nasional Pelaksanaan  Pencapaian  SDGs
Indonesia.

“Percepatan pencapaian SDGs membu-
tuhkan pendanaan yang besar. Scbelum
pandemi, celah pembiayaan SDGs sudah
cukup lcbar. Dengan adanya pandemi,
kebutuhan pendanaan SDGs di tingkat

global  diperkirakan  meningkar  scbesar
70 persen. Keayauaan ini menunjukkan
pentingnya inovasi  pembiayaan  melalui

kolaborasi lintas pemangku  kepentingan,
dari di tingkat global, nasional, dacrah,
hingga tingkat desa untuk menutup celah
pembiayaan. Aspek pembiayaan ini menjadi
kunci, mengingar kesiapan dan respons setiap
negara berbeda, khususnya antara negara maju
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carger yang telah ditetapkan dalam pencapaian
SDGs 2030, meskipun disrupsi-pencapaian
g SDGs dipengaruhi akibat_pandemi
Covid-19. Komitmen terscbut

n pendanaan pelaksanaan  SDGs Indonesia, Selasa (23/11). vang menjadi  acuan nyusunan
Untuk ity, pencapaian TPB/SDGs harus  RAN  SDGs 20212024, di antaranya
melibatkan semua pihak, melalui paradigma  Rencana Pembangunan Jangka Menengah
oreation, termasok  pendanaan mellui - Nasional (RPJMN) 20202024 yang cclah
mekanisme d 124 target SDGs, sera
dalam uncuk tidak kantarger-  Rencana Kerja Pemerineah (RKP) tahunan.

Proses penyusunan RAN  melibatkan
semua pemangku kepentingan secara luas.
Fasilitasi dan pendampingan dilakukan pada
bert " o

tta kelola kelembagaan dan  mekanisme
Kolaborasi seluruh pemangku kepentingan dan
pendekatan yang tidak business as uswal. Salah
satu antangan yang besar di antaranya adalah
pembiayaan untuk SDGs,” tutur Menteri
PPN/Kepala Bappenas Suharso Monoarfa
sclaku  Koordinator  Pelzksana  Nasional
Pencapaian SDGs.

Berdasarkan “Peta Jalan SDGs menuju
2030" telsh dikalkulasi kebutuhan pendanasn
untuk mencapai SDGs scbesar Rp 67 ribu
triliun, dengan sclisih kebutuhan pendanaan
sckitar Rp 14 ribu triliun. Setclah pandemi,
kebutuhan pendanaan SDGs bisa dipastikan
meningkat signifikan. Perbandingan dari kal-
Kkulasi pembiayaan di tingkat global, dampak

pelaku usaha termasuk Bursa Efek Indoncsia,
dan berbagai perusahaan milk negara dengan
kerja sama dengan Kementerian Badan Usaha
Milik Negara. Sclanjutaya, ribuan rencana
kegiatan pemerintahdan _nonpemeriatah
untuk pencapaian SDGs dimasukkan pada
matriks lampiran, scbagai satu bagian tsk
terpisahkan dari RAN.

Schain membahas implementasi RAN,
dalim konferensi terscbut, turut didun-
curkan SDGs Dashboard 20 yang berisikan
capaianindikator SDGs sccara terpilsh
hingga pencapaian dacrah. Sclain itu, SDGs
Dashboard 20 juga menyajikan  SDGs
Investment Platform yang

N/Bappenas  yang
meniliki Ieliopter vicw dan peta besar
SDGs, berupaya mengopeimalkan  berbagai
potensi pendanaan di luar pemerintah untuk
bersinergi bersama - memastikan_pencapaian
SDGs di 2030. Kelembugaan SDGs Financing
Hub yang kini dalam tahap finalisas, scgera
berperan melakukan orkestrasi, sinergi dan
integrasi berbugai potensi pendanaan maupun
inovasinya,” ujar Suharso. Melahui kelembagaan
ini, berbagai indikator SDGs yang berdasarkan
pada  analisis  inceromectedness  memiliki
leverage tinggi dan multiplicr cffect besar akan
mendapatkan tambahan sumber daya. Prioritas
Lain yang menjadi tambahan, termasuk pada
indikator yang masih off 7
Konferensi Tahunan SDGs turut dihadiri
olech Sekretaris Eksekutif UNESCAP Armida
Alisishbana, Menteri Keuangan Sri Mulyani
Indrawati, Kewa BKSAP DPR Fadli Zon,
serta Ketua Dewan Komisioncr Otoritas Jasa
Keuangan Wimboh Santoso. Konferensi yang
Shadtseki i h

juga menghaditkan pembicara dari dalam
hingga luar negeri, di antaranya UN Resident
Coordinator Indoncsia Valleric Juliand, UNDP
Resident Represcntative Indoncsia Norimasa
Shimomaura, Deputy Exccutive Dircctor of UN
Women Anita Bhatia, Perwaklan Financing for
Sustainable Devel Officc UNDESA

pemctaan potensi dan peluang investasi

pandemi telah atuhan pen-
danaan sebesar 70 persen untuk mencapai
SDGs.

juga terbuka unruk publik. Ke
depan, straegi pendanaan SDGs tidak bisa
hanya bertumpu pada terbatasnya anggaran
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Sharon Speigel, Vice Chair Board Members of
UN Global Compact Paul Polman, dan Vice
Chair of Asian Venture Philanthropy Network
Melisa Kwee. [*]
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